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MATERI PERKULIAHAN 

 Pengertian dan Fungsi Sensor dan Transduser

 Persyaratan dan Klasifikasi Sensor

 Berbagai Jenis Sensor : 

▪ Sensor temperatur ( thermal).

▪ Sensor pergeseran dan posisi ( Position and 

Displacement).

▪ Sensor tekanan,dan gaya ( Force and 

Pressure).

▪ Sensor akselerasi dan vibrasi. ( Vibration and 

Acceleration)

▪ Sensor bioelektrik dan elektroda. 

▪ Sensor proximity ( proximity and 

presence sensors)

▪ Sensor flow dan level.

▪ Sensor Optical ( Electro – Optical 

Sensors).

▪ Sensor chemical.

 Pemanfaatan Sensor dan

Transduser di Industri dan

Masyarakat



1. LINEARITAS

2. SENSITIVITAS

3. TANGGAPAN WAKTU

PERSYARATAN 

UMUM SENSOR 

TRANSDUSER













KLASIFIKASI SENSOR



Secara umum berdasarkan fungsi dan penggunaannya sensor
dapat dikelompokan menjadi 3 bagian yaitu:

a. Sensor thermal (panas) 
Sensor thermal adalah sensor yang digunakan untuk mendeteksi gejala 
perubahan panas/temperature/suhu pada suatu dimensi benda atau 

dimensi ruang tertentu.

b. Sensor mekanis
Sensor mekanis adalah sensor yang mendeteksi perubahan gerak

mekanis, seperti perpindahan atau pergeseran atau posisi, gerak lurus dan 
melingkar, tekanan, aliran, level dsb.

c. Sensor optik (cahaya)
Sensor optic atau cahaya adalah sensor yang mendeteksi perubahan

cahaya dari sumber cahaya, pantulan cahaya ataupun bias cahaya yang 
mengernai benda atau ruangan.



❑ Self generating transduser, Self generating
transduser adalah transduser yang mempunyai
sumber energi dari dalam.

Contoh: piezo electric, termocouple, photovoltatic,
termistor, dsb.

Contoh: RTD (resistance thermal detector), Strain
gauge, LVDT (linier variable differential transformer),
Potensiometer, NTC, dsb.

❑External power transduser, External power
transduser adalah transduser yang memerlukan
sejumlah energi dari luar untuk menghasilkan
suatu keluaran



KLASIFIKASI 
TRANSDUSER



Tabel Kelompok Transduser

Parameter listrik

dan kelas

transduser

Prinsip kerja dan sifat alat Pemakaian alat

Sensor Pasif

Potensiometer Perubahan nilai tahanan karena

posisi kontak bergeser
Tekanan,

pergeseran/

posisi

Strain gage Perubahan nilai tahanan akibat

perubahan panjang kawat oleh

tekanan dari luar

Gaya, torsi, posisi

Transformator

selisih

(LVDT)

Tegangan selisih dua kumparan

primer akibat pergeseran inti

trafo

Tekanan, gaya,

pergeseran



Sensor Aktif

Photomultiplier Emisi elektron sekunder akibat

radiasi yang masuk

ke katoda sensitif cahaya

Cahaya, radiasi dan 

relay sensitif 

cahaya

Termokopel Pembangkitan ggl pada titik

sambung dua logam

yang berbeda akibat dipanasi

Temperatur, aliran 

panas, radiasi

Generator kumparan 

putar

(tachogenerator)

Perputaran sebuah kumparan di

dalam medan

magnit yang membangkitkan

tegangan

Kecepatan, getaran

Piezoelektrik Pembangkitan ggl bahan kristal 

piezo akibat gaya

dari luar

Suara, getaran, 

percepatan, 

tekanan



Sel foto tegangan Terbangkitnya tegangan pada sel 

foto akibat

rangsangan energi dari luar

Cahaya matahari

Termometer tahanan

(RTD)

Perubahan nilai tahanan kawat

akibat perubahan

temperatur

Temperatur, panas

Hygrometer tahanan Tahanan sebuah strip konduktif

berubah terhadap kandungan

uap air

Kelembaban relatif

Termistor (NTC) Penurunan nilai tahanan logam 

akibat kenaikan

temperatur

Temperatur

Mikropon kapasitor Tekanan suara mengubah nilai 

kapasitansi dua

buah plat

Suara, musik,derau



SENSOR TERMINOLOGY



1. Sensitivity

the minimum input of physical parameter that will create a detectable

output change.

For example, a typical blood pressure transducer may have a

sensitivity rating of l0 uV/V/mm Hg; that is. there will be a 10-uV

output voltage for each volt of excitation potential and each mm

Hg of applied pressure



2. Range

The range of the sensor is the maximum and minimum values

of applied parameter that can be measured.

For example, a given pressure sensor may have a range of -400 to

+400 mm Hg

3. Precision

Exactly the same value were mcasured a number of times, an

ideal sensor would output exactly the same value every time

For example, suppose a pressure of exactly 150 mm Hg is 

applied to a sensor.



4. Resolution

This specification is the smallest

detectable incremental change

of input parameter that can be

detected in the output signal

5. Accuracy

The accuracy of thc sensor is the

maximum difference that will

exist between the actual value.

for example: incubator setting is 35 oC, sensor
reading 35,2 oC



6. Offset

The offset error of a transducer

is defined as the output that

will exist when it should be

zero.

An example of the othcr form

of offset is seen in the

characteristic curve of a pH

electrode



7. Linearity

The linearity of the

transducer is an expression

of the extent to which the

actual measured curve of a

sensor departs from the ideal

curve



Contoh 1:



Contoh 2:

Contoh 2:



Contoh 3:

Contoh 4:



Contoh 5:





1.3 SENSOR TIME RESPONSE

1.  First Order Response

2.  Second Order Response



Klasifikasi Sensor

a. sensor thermal (panas)

b. sensor mekanis

c. sensor optik (cahaya)

Sensor thermal adalah sensor yang digunakan untuk mendeteksi gejala 

perubahan panas/temperature/suhu pada suatu dimensi benda atau dimensi 

ruang tertentu.

Contohnya; bimetal, termistor, termokopel, RTD, photo transistor, photo 

dioda, photo  multiplier,  photovoltaik,  I rared pyrometer, hygrometer, dsb.









Sensor mekanis adalah sensor yang mendeteksi perubahan gerak  

mekanis, seperti perpindahan atau pergeseran atau posisi, gerak lurus dan 

melingkar, tekanan, aliran, level dsb.

Contoh; strain gage, linear variable deferential transformer (LVDT), 

proximity, potensiometer, load cell, bourdon tube, dsb.





Sensor optic atau cahaya adalah sensor yang mendeteksi perubahan cahaya 

dari sumber cahaya, pantulan cahaya ataupun bias cahaya yang mengernai 

benda atau  ruangan.

Contoh; photo cell, photo transistor, photo diode, photo voltaic, photo multiplier,

pyrometer optic, dsb.




